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(Development and Management of Water in Wet/and) 
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Abstract 

This paper describes potentials as well as obstacles in developing wetland for 
agricultures. Historical backgrounds of wetland utilization for agricultures in 
Indonesia and wetland definition by Ramsar Convention are highlighted Special 
emphasis is given to explain physical and hydrological conditions of wetland and 
opportunities to develop sustainable agricultural activities based on wetland 
categories. Current problems in developing wetland, such as land degradation and 
lost of wetland are enlightened, and a little note is aroused to elucidate the failure 
of One Million Hectares Project in Central Kalimantan. Finally, prospective 
technologies for controlling water table were proposed. 
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PENDAHULUAN 

Pemanfaatan lahan basah harus 
dlrencanakan dan dirancang secara 
cermat dengan asas tataguna lahan 
yang berperspektif jangka panjang. 
Bentang-Iahan (landscape) dari lahan 
basah Jauh dari serbasama 
(homogeneous) dalam hal hidrologi, 
tanah dan vegetasi. Hidrologi dan 
tanah sangat rentan perubahan oleh 
usikan (disturbance), baik karena 
peristiwa alam, maupun karena ulah 
manusia. 

Pemanfaatannya harus memper­
hatikan tiga aspek lahan basah yang 
menentukan nilainya, yaitu: fungsi, 
hasil, dan ciri khas Sebab-sebab yang 
dapat merusak lahan basah yang 
selanjutnya dapat meng-hilangkannya, 
harus dapat dicegah. 

SEJARAH PENGEMBANGAN 
LAHAN BASAH 

Usaha untuk mengembangkan la­
han basah untuk budidaya padi sawah 

(lowland rice) bukanlah hal baru bagi 
Indonesia. Sekitar seratus tahun yang 
lalu, lahan basah di pantai Sumatera 
dan Kalimantan secara spontan telah 
dibuka dan ditempati oleh keluarga 
Bugis (Sulawesi Selatan), Banjar 
(Kalimantan Selatan), dan Melayu 
(Riau, Sumatera Timur). Mereka me­
manfaatkan gerak pasang surut seba­
gai alat penggelontor (flushing) dan 
pencuci yang efektif untuk membuang 
air asam dan meng-gantinya dengan 
kualitas air yang lebih baik dalam hal 
pH dan kandungan hara (Notoha­
diprawiro, 1998). 

Keberhasilan keluarga Banjar mem­
buat apa yang dinamakan sawah bayar 
telah menarik perhatian pemerintall 
Hindia Belanda, yang kemudian 
membantu membuat fasilitas pema­
sukan gerakan air pasang surut de­
ngan membuat kanal yang meng­
hubungkan sungai-sungai besar me­
motong dataran delta. Kanal ini juga 
berfungsi sebagai sarana transportasi 
air untuk meningkatkan aksesibilitas 
daerah tersebut. Kanal pertama yang 
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